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LSIDenny JA: Jokowi-KiaiMa'ruf 54,.8%, Prabowo-Sandi 31,09
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JAKARTA - Pelaksanaan debat perdanayang -
diikutipasangan calon presiden (capres)dan
calonwakil presiden (cawapres) pada 17 Januari
2019 ternyata tidak cukup signifikan dalam

" mendongkrak elektabilitas pasangan calon. .

Dari survei terbaru yang di-
lakukan Lingkaran Survei Indo-
nesia (LSI) Denny JA, ternyata
hanya$,8%publikyangmenon-

ton debat bakal mengubah pi- -

lihan setelah menoriton debat
pertama. Sebesar 82,1% dari
merekayangmenontonmienya-
takan tidak akan mengubah pi -
lihan capres-cawapres mereka.
“Artinyabahwa hanya sebesar
2,9%daripopulasi (baikmereka
yang menonton maupun mere-
kayangtidak menonton) yang
akan mengubah pilihannya,”
tutur PenelitiLSTDenny JAAdji
Alfaraby saat merilis hasil sur-

veidiJakartakemarin.
77

Setelahlimabulan
masa kampanye dan
usainyadebat pilpres
yang pertama, elekta-
bilitas dua capres
cenderung stabil.
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Dia mengatakan, data terse-"
but menunjukkan bahWadehat
kandidatcapres-cawaprestidak
memberikan efek signifikal
terhadap elektoral ke dua pa-
sangan calon. “Halini dikarena-
kan kecilnya pemilih yang me -
ngubah pilihannya setelah me-
nonton debat pertama. Dari

merekayang menonton hanya -

5,8% yang akan mengubah pi-

lihan atau 2,9% saja yang akan

mengubah pilihan dari total po-
pulasi,”paparnya.

Dari 2,9% yang menyatakan
akanmengubahpilihannyajuga
merupakan gabungan dari em-

pat kategori pemilih. Pertama, -

pemilih yang belum menentu -
kanpilihan menjadimemilihsa-
‘lah satu calon. Kedua, pemilih
yang telah memilih calon men-
jaditidakmemilih calon. Ketiga,
dari pemilih Prabowo-Sandi
menjadi  pemilih  Jokowi-

- Ma'ruf. Keempat, dari pemilih

Jokowi-Ma'ruf menjadi pemi-
lih Prabowo-Sandi.

Survei tersebut dilakukan
pada 18-25 Januari 2019 de -
ngan melibatkan 1.200 respon-
dendi34provinsidenganmeto-
de multistage random sampling.
Sementaramargin oferror sebe -
sar2,8%.Selainsurvei,jugadila -
kukan riset kualitatif dengan
metode focus group discussion
(FGD), analisis media, dan in-
depthinterview.

‘Adji menuturkan, dari sur-
vei tersebut juga diketahui bah-
wa elektabilitas pasangan calon

‘nomor urut 01, Joko Widodo
(Jokowi)-KH Ma'ruf Amin se-
besar 54,8%, sementara pa-
sangan nomor urut 02, Prabo-
wo Subianto-Sandiaga Sala-
huddinUnosebesar31,0%. Me-
reka yang menyatakan belum
menentukan pilihan sebesar
14,2%.

Jika dibandingkan hasil-
survei pada Desember 2018
atausebelum digelar debatkan-
didat, elektabilitas dua pasang-
an calon cenderung stagnan.
Meski terjadi kenaikan pada
dua pasangan calon, namun ti-

_daksignifikan. Pada Desember

2018 elektabilitas  Jokowi-
Ma'ruf sebesar 54,2% atau ha-
nya terjadi kenaikan sebesar
0,6%. Sementara elektabilitas
Prabowo-Sandipada Desember
2018 sebesai30,6%. Dibanding
hasil survei terbaru terjadi pe-
ningkatan sebesar 0,4%.

MENAKAR IMBAS DEBAT

Kubu Jokowi-Kiai Ma'ruf maupun kubu

Prabowo-Sandi menilai pasangan mereka yang’
lebih unggul dalam debat kandidat perdana pada

-17 Januari 2019 lalu. Berbagai media juga memberi-

takan cukup intens debat kandidat. Adakah imba
debat terhadap elektabilitas calon? . :

3 Penilaian publik

yang menonton debat
w Jokowi-Ma'ruf: unggul 50,0%
= Prabowo-Sandi 35,4 %
ﬁdak bersikap: 14,6%

Program Kerja

w jokowi-Maruf ~ :45,2 %
& Prabowo-Sandi  :26,2%

“Setelah lima bulan masa
kampanye dan usainya debat
pilpres yang pertama, elektabi-
litas dua capres cenderung sta-
bil. Tak ada perubahan naik-tu-
run elektabilitas dua kandidat
secara signifikan. Hingga saat
ini elektabilitas Jokowi-Maruf
masih mengungguli pasangan
Prabowo-Sandi dengan keung-
gulandiatas 20%,” paparnya.

Menurutnya, dengan sisa
waktu kampanye dua bulan le-
bih;masihadakesempatanbagi
dua pasangan calon untuk me-
lakukanberbagai manuverpoli-
tikuntuk mendongkrak elekta-
bilitas.

Adji mengatakan, dari sur-
vei tersebut diketahui bahwa
sebesar 50,6% publik menyata-
kan menonton debat kandidat
capres-cawapres pada 17 Ja-
nuari 2019. Mereka yang me-
nyatakan tidak menyaksikan
acara debat tersebut sebesar

Kemampuan
Komunikasi

] }i)kQWi-Ma‘ruf 1394 %
= Prabowo-Sandi  :33,7%.

Penguasaan
Tema Debat
= Jokowi- Ma'ruf
= Prabowo-Sandi

:38,0%
131,6%

46,7%. Namun, dari mereka
yang menyatakan menonton
acara debat, ‘hanya sebesar
29,6%yangmenontondariawal
hingga akhir acara debat atau
menonton secarautuh. Sebesar
69,9% menyatakan hanya me-
nonton sebagian. “Artinya bah-
wa hanya sebesar 14,9% dari

total populasi yangmenonton .

utuh acara debat kandidat ter-
sebut,” urainya.

Menurut Adji, pascadebat
pilpres pertama diadakan,
muncul silang pendapat di ber-
bagai kalangan mengenai siapa
yang memenangi debat perta-
ma. Tentunya masing-masing
tim sukses capres akan meng-
klaim secara sepihak bahwa
capres merekalah yang unggul
dalam debat pertama kemarin.
Lalu, siapakah yang menurut
publik unggul dalam debat per-
tamakemarin?

LSI Denny JAmenemukan

SURVEI
LSI DENNY JA

publik menonton
debat kandidat

=2 Penguasaan
= ]

=52 Materi

= Jokowi-Ma'‘ruf

= Prabowo-Sandi

1377 %
g 31,}%
& Kekompakan dan’
a2 Saling Melengkapi

= Prabowo-Sandi 1 46,0% _
= Jokowi-Ma'ruf :30,1%

7 Kepemimpinan

g yang kuat

= jokowi-Ma'ruf :39,4%
= Prabowo- Sandi :34,9%

bahwa secara umum lebih ba-
nyak publik (khususnya publik
yang dalam survei ini mengaku
menontondebatsebagianmau-
punutuh) yangmenilaipasang-
anJokowi-Marufunggul dalam
debatcapres-cawaprespertama
kemiarin. Sebesar 50,0% me-
nyatakan' bahwa Jokowi-
Ma’ruf unggul. Sebesar 35,4%
publik yang menilai bahwa Pra-

bowo-Sandilebih unggul. Sebe -
sar 14,6% lainnya cenderung

tidak bersikap.

Wakil Ketua Tim Kampanye
Nasicnal (TKN) Jokowi-Kiai
Ma’ruf, Abdul Kadir Karding,
mengatakan, jika mengguna-
kan frame objektif dalam meni-
lai debat pilpres perdana lalu,
harus diakui Jokowi-Ma'ruf le-
bih unggul, terutama dalam hal

publik tidak
menonton

publik yang
menonton
debat bakal
mengubah
pilihan

5,9%

%27/ rIEKTABILITAS KANDIDAT PA

lokowi-Ma'ruf Amin

54,8%1

Belum mienentukan pilihan: 14,2% = Selisih: di Stas20%

277/ SurRval DESEMBER s_EBELUM DEBAT 7/

- Jokowi-Ma'ruf Amin

54,291

(naik 0,6%)

-konten yang disampaikan.
“Jokowijelasdalampenyam-
paianvisi, kemudian menjawab
pertanyaan juga jelas, penda-
laman terhadap jawaban dari
Pak Prabowo juga jelas. Mohon
maafjikadibandingkan dengan
Pak Prabowo, itu penyampaian
visi-misinya mbulet-mbulet ta -
bunggitu,” tuturpolitikus Partai
Kebangkitan Bangsa (PKB) ini.
Sementara itu, Juru Bicara
Badan Pemenangan Nasional
(BPN)Prabowo-SandiAndreRo-
siade thengatakan, publik harus
mengetahuibahwaadalembaga
surveiindependen dan lembaga
surveiyang termasukkonsultan

menonton utuh

hanya menonton
sebagian

82,1%
yang menonton tidak akan
mengubah pilihan *
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(naik 0,4%)

wu Pelaksanaan survei:

18-25 Januari 2019

a Jumlah responden 1.200 di
34 provinsi

# Metode mulistage random
sampling

= Margin of error sebesar 2,8%

= Selain survei, juga dilakukan
riset kuafitatif melalui FGD,
analisis media, dan indepth
interview. -

pemenangan. [tu yang perlu
diketahui publik. “Kalau survei
Denny JA, terserah Denny JA.
Kalau mau bilang Pak Jokowi
100% juga enggak apa-apa. Ka-

- laumenang?3%mah, nanggung.

Bilangaja Pak Jokowi100%, Pak
Prabowo 0%, katanya.
@ abdulrochim



